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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasy eksperimen. 

Quasy eksperimen dapat digunakan minimal kalau dapat mengontrol satu variabel 

saja. Dalam hal ini peneliti menggunakan dua kelas dengan kemampuan yang 

sama, dimana ada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah 

kelas yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media adobe flash dan kelas kontrol dengan metode diskusi informasi. 

Kedua kelas tersebut sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberi pretest untuk 

mengetahui sejauh mana materi yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh 

siswa. Kedua kelas dilakukan posttest setelah diberi perlakuan dengan naskah tes 

yang sama. Adapun rancangan penelitian tersebut dinyatakan sebagai berikut: 

Tabel III.1 Rancangan Penelitian Pretest dan Posttest
55

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

  

Keterangan: 

Y1 : Hasil pretest 

Y2 : Hasil posttest 

X : Perlakuan yang diberikan kepada siswa 

Berdasarkan tabel di atas, sebelum diberi perlakuan maka kedua kelas 

tersebut (eksperimen dan kontrol) dilakukan tes awal (pretest). Fungsi pretest 

tersebut untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan. 
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Kemudian pada kegiatan pembelajaran, kelas eksperimen diberi perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan adobe 

flaash. Sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan metode diskusi 

informasi tanpa model pembelajaran. Tahap terakhir dengan melakukan posttest, 

hal ini untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik setelah diberi 

perlakuan. 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIA SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 2016/2017, yaitu pada 05 April 

– 03 Mei 2017 yang dilakukan sebanyak 6 kali tatap muka di dalam kelas. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media adobe flash untuk mengetahui kemampuan 

kognitif peserta didik kelas XI MIA SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

yaitu pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan.  

2. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 

SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
56

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI MIA SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang 

terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 129 peserta didik. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
57

 Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas, 

yaitu kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media adobe flash dan XI 

MIA 2 sebagai kelas kontrol menggunakan metode diskusi informasi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random 

Sampling. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
58

 

2. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian.
59

  

a. Uji homogenitas  

Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian diakukan. Uji ini 

dilaksanakan untuk melihat kesamaan kemampuan dari dua kelas yang 

akan dijadikan sampel, dan soal-soal yang diberikan adalah soal-soal 

tentang materi prasyarat yaitu larutan penyangga. 

b. Pretest  

Pretest dilakukan sebelum penelitian. Hasil dari pretest 

digunakan sebagai nilai pretest. Soal yang diberikan adalah soal tentang 

pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan.  

c. Posttest  

Posttest diberikan setelah penelitian selesai dilakukan untuk 

memperoleh hasil belajar siswa setelah dilakukan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media adobe flash. Hasil 

tes ini digunakan sebagai nilai posttest. Soal yang diberikan adalah soal 

yang sama pada saat dilaksanakannya pretest.  
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3. Observasi 

Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai 

tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan.
60

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 

bahan-bahan tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, dokumen, 

jurnal peraturan-peraturan dan lain-lainnya. Dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat data yang diperoleh di sekolah dari observasi, wawancara dan 

catatan lapangan. 

E. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah yang digunakan dalam menentukan data pretest, 

posttest  yaitu:
61

 

1. Analisis Butir Soal 

Agar mendapatkan soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul 

data penelitian, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang tidak 

terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal tersebut diuji cobakan 

kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda 

soal, dan tingkat kesukaran soal. 
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a. Validitas 

Validitas adalah ketetapan atau yang berhubungan dengan 

kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang ingin diukur. 

Validitas tes yang digunakan adalah validitas rasional (validitas isi) dan 

validitas empirik (validitas ramalan). Suatu tes dikatakan memiliki 

validitas isi apabila isi tes tersebut dapat menjadi perwakilan yang 

representative (layak = memadai) bagi seluruh materi pembelajaran 

yang telah diajarkan.Validitas rasional dilakukan dengan cara diskusi 

dengan para ahli sedangkan validitas ramalan dianalisis dengan 

menggunakan rumus product moment yaitu: 

rpbi = 
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
 
𝑝

𝑞
 

Keterangan: 

rpbi = korelasi point biserial 

Mp = skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh siswa, untuk butir item 

    yang bersangkutan telah dijawab dengan benar. 

Mt = skor rata-rata skor total 

SDt = standar devisiasi dari skor total 

p     = proporsi siswa yang menjawab dengan benar terhadap butir soal  

   bersangkutan. 

q     = proporsi siswa yang menjawab salah terhadap butir soal 

bersangkutan. 

Kriteria: 

 Jika thitung ≥ ttabel = valid 

 Jika thitung ≤ ttabel = invalid 

b. Tingkat Kesukaran Soal 

Bermutu atau tidaknya butir-butir soal dapat diketahui dengan 

derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki masing-masing soal 

tersebut. Butir-butir soal dapat dikatakan sebagai butir-butir item yang 

baik apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 
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mudah.
62

 Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Dubois, yaitu: 

𝑃 =  
𝑁𝑝

𝑁
 

Keterangan: 

P (proportion) =  angka indeks kesukaran item 

Np = banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan betul       

  terhadap butir item yang bersangkutan. 

N = banyaknya siswa yang mengikuti tes. 

Indeks kesukaran soal dapat diklasifikasi sebagai berikut: 

< 0,30 = terlalu sukar 

0,30-0,70 = cukup (sedang) 

> 0,70 = terlalu mudah 

c. Reliabilitas 

Reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan (keajegan) alat 

tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapanpun alat 

penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. 

Tes hasil belajar dikatakan ajeng apabila hasil pengukuran saat ini 

menunjukkan kesamaan hasil pada saat yang berlainan waktunya 

terhadap item tes yang sama. Untuk menentukan reliabilitas tes dapat 

digunakan formula Kuder Richardson (KR20) yaitu: 

𝑟
 11 = 

𝑛

𝑛− 1 
  −

𝑆𝑡
2−∑𝑝𝑞

𝑆𝑡
2  

 

Keterangan: 

r11 = koefisian reliabilitas tes 

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 

1  = bilangan konstan 

P  = proporsi testee yang menjawab item dengan betul 

q = proporsi testee yang menjawab item dengan salah 

∑pq  = jumlah dari hasil perkalian antara p dan q  
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𝑆𝑖
2  = varians total 

Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes 

(r11) pada umumnya digunakan patokan  sebagai berikut:
63

 

1) Apabila r11 nya sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti tes 

hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah 

memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable). 

2) Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang 

sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas 

yang tinggi (un-riliable). 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 

siswa yang bodoh (berkemampuan yang rendah).  Untuk mengetahui 

daya pembeda soal digunakan rumus:  

𝐷𝐵 =  
𝐵𝐴
𝐽𝐴

−
𝐵𝐵
𝐽𝐵

  =  𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

JA   = banyaknya pesertakelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok atas 

BA   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab salah 

PA  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar. 

PB  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Kriteria rentang nilai yang digunakan: 

DB :< 0; daya pembeda soal sangat jelek 

DB : 0,00 – 0,40; daya pembeda soal  jelek 

DB : 0,20 – 0,40; daya pembeda soal cukup 
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DB : 0,40 – 0,70; daya pembeda soal baik 

DB : 0,70 –  1,00; daya pembeda soal sangat baik 

2. Analisi Data Penelitian 

Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan tes “t”. Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 

dari dua buah mean sampel (2 buah variabel yang dikomparatifkan).
64

 

Sebelum melakukan analisa dengan menggunakan tes “t” ada dua syarat 

yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Homogenitas 

Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus uji-

t. Dalam menggunakan rumus uji-t, data penelitian harus homogen, 

maka perlu diuji dahulu varians kedua sampel Homogen atau tidaknya. 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk melihat 

kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Uji ini dilakukan dengan 

rumus uji Barlett, hal ini dikarenakan jumlah sampel kedua kelompok 

tidak sama. Rumus uji barlett yaitu:
65

 

X
2
= (In 10) {B-∑(n-1)log 𝑠𝑖

2} 

Keterangan:  

In 10  = 2,303  

𝑋2
  = Statistik Dari Chi  

B = (𝐿𝑜𝑔52) Σ(𝑛𝑖− 1)  

Si
2
 = Varians masing-masing kelompok 
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Kelompok-kelompok yang akan dibandingkan dinyatakan 

mempunyai varians yang homogen apabila Fhitung ≤ Ftabel pada taraf 

kesalahan tertentu. Langkah-langkah pengujian :  

1. Menghitung standar deviasi dan varians  

2. Menghitung varians gabungan  

3. Menghitung harga B  

4. Menghitung 𝑋2 
 

5. Melihat tabel  

6. Kesimpulan  

Untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok dengan 

rumus:                                       

𝑆1
2 =  

𝑛1 ∑𝑋1
2 − (∑𝑋1)2

𝑛1 (𝑛1 −1)
𝑆2

2 =  
𝑛2 ∑𝑋2

2 − (∑𝑋2)2

𝑛2 (𝑛2 −1)
 

Keterangan: 

S1
2  

= varians kelas eksperimen 

S2
2 

= varians kelas kontrol 

n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 = jumlah sampel kelas kontrol 

x1 = nilai kelas eksperimen 

x2 = nilai kelas kontrol 

b. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan dalam mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang 

digunakan adalah Chi-kuadrat, yaitu: 

𝑥2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓
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Keterangan:  

X
2
  = Chi-kuadrat 

F0  = frekuensi dari hasil pengamatan (observasi) 

Fe = frekuensi yang diharapkan 

Rumus untuk mencari frekuensi yang diharapkan (fe)  

fe = Luas daerah × N  

Keterangan:  

fe  =  frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)  

Luas daerah  = diperoleh dengan mengurangkan angka 0 – Z yang 

 diperoleh melalui tabel 0 – Z  

N  =  jumlah responden 

Bila x
2
 hitung ≥ x

2
 tabel, berarti data tidak terdistribusi normal 

Bila x
2
 hitung <x

2
 tabel, berarti data terdistribusi normal 

c. Uji Hipotesis 

Rumus uji-t juga dapat digunakan untuk melihat perubahan hasil 

belajar antara nilai kontrol dengan nilai eksperimen. Rumus uji-t yang 

digunakan adalah uji-t satu pihak, karena data sudah homogen, maka 

rumus yang digunakan adalah rumus polled:
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t = 
x 1− x̅2

 
 𝑛1−1 𝑆12+ 𝑛2−1 𝑆22

𝑛1+ 𝑛2− 2
 (

1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

x̅1  = Rata-rata sampel 1  

x̅2  = Rata-rata sampel 2  

S1 = Simpangan baku sampel 1  

S2  = Simpangan baku sampel 2  

S1
2 

= Varians sampel 1  

S2
2
  = Varians sampel 2  

n1  = Jumlah sampel 1  

n2  = Jumlah sampel 2 

 

                                                           
66

 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 138. 



58 

 

 

 

Dengan kriteria pengujian hipotesis diterima apabila thitung > ttabel 

dengan   

Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan 

dengan rumus: 

Kp  = r
2
 x 100% 

Keterangan: 

r
2 
 = koefisien determinasi  

Kp  = koefisien pengaruh  


